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Lampiran 2 Informed Concent Klien 1 (Ny.Y dan An.B)
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Lampiran Informed Concent Klien 2 (Ny.H dan An.H)
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Lampiran 5 Standar Operasional Prosedur (SOP)
1. Pengertian Pemberian Cairan Per Oral.
Pemberian cairan per oral merupakan cara pemberian cairan melalui
mulut pasien dengan tujuan mencegah, mengobati, mengurangi rasa
sakit sesuai dengan efek terapi dari jenis obat dengan memberikan

bantuan sesuai dengan kebutuhan tubuh pasien untuk proses kehidupan.

2. Tujuan Pemberian Cairan Per Oral.

1. Untuk memenuhi kebutuhan cairan sesuai dengan program
pengobatan.

2. Mempertahankan volume cairan dalam keadaan seimbang.

3. Memberikan cairan kepada pasien yang mengalami kekurangan
cairan atau hipovolume.

4. Sebagai sosialisasi antara pasien perawat.

3. Indikasi Pemberian Cairan Per Oral.
1. Pada pasien yang tidak mampu minum sendiri secara mandiri yang
disebabkan karena sakit atau trauma tubuh.

2. Pada pasien dehidrasi akibat diare, Mencret, Muntaber dan lain-lain.

4. Kontra Indikasi Pemberian Per Oral.
Pada pasien mual atau pun muntah-muntah
5. Prosedur Pemberian Cairan Per Oral.
1. Persiapan alat
Baki berisi:
1. Peralatan minum :gelas atau cangkir bersih, sedotan atau
sendok
2. Minuman (teh, susu, buah, air putih) dalam teko
3. Serbet.
4. Tisu
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3.

2. Menyiapkan pasien
Kontrak :Perkenalkan
Jelaskan tindakan yang akan dilakukan dan tujuannya:
Menghidangkan minuman kepada pasien tepat waktu dan
sesuai dengan kebutuhan.

Mambantu membangkitkan selera minum

3. prosedur pelaksanaan

=

10.

11.

12.

13.

lingkungan disekitar pasien dirapikan

Dekatkan alat ke samping klien

cuci tangan

Atur posisi pasien dengan kepala tinggi dari badan
Bentangkan serbet dibawah dagu pasien

Tawari pasien minum air putih,jika perlu gunakan

sedotan kalau tidak bisa gunakan senduk.
Tuangkan teh /sus/jus/ ke dalam gelas atau cangkir

Bantu pasien untuk memegang gelas atau cangkir dan

anjurkan pasien minum perlahan-lahan
Perhatikan kemampuan pasien menelan.

Bersihkan mulut pasien dan sekitarnya.

Bereskan peralatan dan kembalikan ke tempat semula .
Mencuci tangan.

Dokumentasikan hasil tindakan pada catatan
perawatan:

1. jumlah dan jenis minuman yang dihabiskan Kklien .
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2. perhatikan respon pasien selama minum(mual dan
muntah,nyeri daerah gastrik, kelelahan, kesedak.
6. Tahap evaluasi
1. Evaluasi perasaan pasien(merasa aman dan nyaman atau tidak).
2. Kontrak waktu untuk kegiatan selanjutnya.

3. Dokumentasi prosedur dan hasil Observasi.
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Lampiran 6 Surat Data Awal
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Lampiran 8.Leaflet Diare

LEAFLET DIARE
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Lampiran 9 Dokumentasi
Klien 1.(Ny.Y dan An. B)
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Lampiran 11 Pengambilan data awal.
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Lampiran 12 Permohonan ljin Penelitian Dari Kampus
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Lampiran 13 Surat ljin Penelitian dari Dinas Kesehatan
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Lampiran 14 Surat Keterangan Selesai Penelitian.
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Lampiran 15 Lembar Konsultasi Bimbingan KTI.

)i
. b KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NL;;’ BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA MANUSIA

3 KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES KUPANG
Direktorat : Jin, Piet A, Tallo Liliba - Kupang, Telp : (0380) 881880 ; 880880
Fax (0380) 8553418 ; email : poltekkeskupang@yahoo.com e
asman ey

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN KTI

Nama : Smima Trifosa Amfoni

NIM :PO5303201211411

Judul :Edukasi Pentingnya Pemberian Cairan Elektrolit Pada Orang tua Anak Dengan Diare
Di Puskesmas Anak

Dosen Pembimbing  : Agustina Ina, S. Kep,. M. Kes

No. Materi Bimbingan Tanggal Paraf l;embimbing
g | st bl popl 2 /uf w3 %

; F;oufu( o jodul - kedia daw bal g i s 7/

7. | Kousd rvig bob 7 o Rl 2. o fo /

4o [l el 1 r Jubl e sl e 7/

5. | bosd bl 1,2,3 [ [ 2oy /

O | it reus ke dons | o[22y /
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Vosl ceii bob 1 dow g, o5
; /ol {101y

@. Vovﬁul, rovis lva 1 don 3 . (9/02{W |

G | ool fevsi Pt W sy
fugal, [’Ja‘n £ W

o | foul Fevi® karya S el
beb 4-5 e

A A

Mengetahui

Kaprodi

Ketua Jurusan

Dr. Florentianus Tat, SKp.,M.Kes
NIP.196911281993031005 NlP.197904302000122002
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Lampiran 16.Rekapitulasi Data

Tabel 4.4 Rekapitulasi data

No 112(3|4(5|6|7(8]9|10|11|12|13|14|15|/16|17|18
respo
nden
Nden

19

20

1 [Sebel 1 L 1 Q2 PO 01 1 2 2 £ 2 1 0 ¢

lum

Sesull 1 1 1 g2 112121 2 21 2 2 2 1 o §
dah

2 [Sebel L 1 2 O0OpQOpQOQ2OQR 2T QL Q2 OO0 QP

lum

Sesul 1 1 1 2 0op0O0p1ToO@Q 2 1 2 1 2 1 g2
dah

Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan bahwa jumlah soal salah
terbanyak adalah soal nomor 7,dannomor 9 . Salah satu responden menjawab
“tidak’ untuk soal“pemberian larutan gula garam untuk saat anak diare umur
1 tahun adalah 50-100 ml(seperempat hingga setengah cangkir).”. Dan juga
salah satu respondenmenjawab “Tidak ” untuk soal “Pemberian larutan gula
garam saat anak diare umur 2-5 tahun adalah 100-200 ml (Setengah hingga
satu cangkir Besar)?. Dari kedua hal tersebut membuktikan kalau salah satu

pasien belum mengetahui secara pasti tentang pemberian cairan elektrolit.
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